BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pemberian

edukasi Range Of Motion (ROM) Pasif terhadap  pengetahuan, sikap dan

keterampilan keluarga pada pasien stroke di RS. Islam Klaten, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden pada kelompok intervensi mayoritas berumur 41-50 tahun
dan kelompok kontrol usia 31-40 tahun, jenis kelamin kelompok intervensi dan
kontrol adalah perempuan, pendidikan kelompok intervensi dan kelompok kontrol

adalah SMA, pekerjaan kelompok intervensi dan kontrol adalah bekerja.

. Pengetahuan keluarga pasien stroke pada kelompok intervensi sebelum dilakukan

edukasi Range Of Motion (ROM) Pasif di Rumah Sakit Islam Klaten adalah kurang
(71,4%) dan sesudah adalah baik (100%).

. Pengetahuan keluarga pasien stroke pada kelompok kontrol sebelum diberikan

edukasi Range Of Motion (ROM) di Rumah Sakit Islam Klaten adalah kurang
sebanyak 81%) dan sesudah adalah cukup (100%)

Sikap keluarga pasien stroke pada kelompok intervensi sebelum dilakukan edukasi
Range Of Motion (ROM) Pasif di Rumah Sakit Islam Klaten adalah cukup (72,6%)
dan sesudah adalah cukup (90,5%)

. Sikap keluarga pasien stroke pada kelompok kontrol sebelum dilakukan edukasi

Range Of Motion (ROM) Pasif di Rumah Sakit Islam Klaten adalah cukup (100%)
dan sesudah adalah cukup (81%)

. Keterampilan keluarga pasien stroke pada kelompok intervensi sebelum diberikan

edukasi Range of Motion (ROM) Pasif di Rumah Sakit Islam Klaten adalah kurang
(81%) dan sesudah adalah baik (100%)

. Keterampilan keluarga pasien stroke di Rumah Sakit Islam Klaten sebelum adalah

cukup dan sesudah adalah baik pada kelompok kontrol adalah kurang (100%) dan
sesudah adalah kurang (71,4%)

Ada pengaruh edukasi Range of Motion (ROM) Pasif terhadap pengetahuan sikap
dan keterampilan keluarga pada pasien stroke di Rumah Sakit Islam Klaten,

dengan p-value 0,000 ( <0,05)



B. Saran

1.

Bagi Rumah Sakit

Rumah sakit diharapkan dapat meningkatkan kualitas edukasi Range of Motion (
ROM ) pada pasien stroke dengan metode pemberian leaflet dan video.

Televisi internal rumah sakit bisa dimaksimalkan dengan menambahkan tayangan
edukasi ROM.

Bagi keluarga pasien stroke.

Keluarga pasien stroke diharapkan bisa menambah pengetahuan, sehingga mampu
melaksanakan ROM sendiri, tanpa harus mengeluarkan biaya untuk memanggil
petugas fisioterapi atau petugas rehabilitasi medik.

Bagi Perawat.

Perawat diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam pelaksanaan edukasi
Range of Motion (ROM).

Bagi Peneliti Lain

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang berhubungan dengan fungsi
kemandirian keluarga selama mendampingi pasien stroke yang dirawat di rumah

sakit.



